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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 
Penerapan penatalaksanaan manajemen nutrisi yang dilakukan pada kedua klien demensia 

selama 1 minggu didapatkan hasil Pada klien 1 dan 2 dengan pre test dan post test skor 

penilaian MNA yaitu 7 menunjukan tidak adanya kenaikan nilai skor MNA yang berarti status 

nutrisinya kurang baik. Hasil penelitian dapat dijadikan sumber informasi bagi pemberi 

pelayanan di panti dan perawat gerontik agar dapat meningkatan keterampilan dalam 

memberi intervensiterkait status nutrisi pada lansia dengan demensia dan dapat dijadikan data 

dasar dalam mengembangkan penelitian selanjutnya. 

5.2 Saran 

Penelitian ini selain memberikan kesimpulan hasil penelitian, juga memberikan saran pada 

berbagai pihak untuk dapat melakukan manajemen nutrisi pada lansia demensia yang 

mengalami defisit nutrisi untuk bisa memenuhi asupan nutrisinya. Saran-saran tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagi Panti Jompo 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber untuk mengatasi masalah 

defisit nutrisi khususnya pada klien demensia. 

b. Bagi Praktisi Keperawatan 

Bagi praktisi keperawatan yang menangani klien dengan defisit nutrisi penatalaksanaan 

yang ditekankan adalah membantu dan mengajarkan klien untuk memenuhi asupan nutrisi. 

c. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan yang mendalam mengenai 

defisit nutrisi dengan manajamen nutrisi untuk memenuhi asupan nutrisi pada lansia 

demensia sehingga dapat digunakan sebagai dasar acuan untuk mengembangkan penelitian 

selanjutnya, baik di rumah sakit, klinik ataupun komunitas. 


